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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Profil Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

Kontekstual Materi Aljabar di MTsN 1 Tulungagung”, ditulis oleh Intan 

Fatmawati, NIM. 17204153035, Pembimbing Ummu Sholihah, S.Pd., M.Si. 

Kata Kunci : Matakognisi, Pemecahan Masalah, Aljabar. 

Fenomena di lapangan kemampuan metakognisi siswa MTsN 1 

Tulungagung belum sepenuhnya terpenuhi, hal itu terlihat dari penilaian soal dan 

tugas yang diberikan guru umumnya sebatas aspek kognitif. Aspek metakognisi 

seperti merencanakan, memantau, dan mengevaluasi kesulitan yang dialami siswa 

saat belajar kurang diperhatikan. Selanjutnya sebagai akibatnya adalah kita tidak 

tahu apakah siswa telah menggunakan metakognisinya atau belum, bahkan 

mungkin mereka tidak sadar bahwa mereka memiliki metakognisi. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan profil metakognisi siswa 

dengan kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah kontekstual materi 

Aljabar kelas VII MTsN 1 Tulungagung. (2) Mendeskripsikan profil metakognisi 

siswa dengan kemampuan sedang dalam memecahkan masalah kontekstual materi 

Aljabar kelas VII MTsN 1 Tulungagung. (3) Mendeskripsikan profil metakognisi 

siswa dengan kemampuan rendah dalam memecahkan masalah kontekstual materi 

Aljabar kelas VII MTsN 1 Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data terdiri dari 

pemberian soal pemecahan masalah kontekstual, wawancara, dan dokumentasi 

yang diberikan kepada 6 siswa kelas VII-1 MTsN 1 Tulungagung dengan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah reduksi data (data reduction), pemaparan data (data display), dan 

penarikan kesimpualan dan verifikasi (conclusion drawing and verifying). 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) profil metakognisi siswa kemampuan 

tinggi telah memenuhi semua indikator metakognisi dalam setiap tahap 

pemecahan masalah Polya. (2) Profil metakognisi siswa kemampuan sedang 

memenuhi semua indikator metakognisi pada tahap pemecahan masalah Polya 

yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian dan melaksanakan 

penyelesaian. Namun, pada tahap memeriksa kembali hanya memenuhi beberapa 

indikator metakognisi saja, yaitu monitoring dan evaluation. (3) Profil 

metakognisi siswa kemampuan rendah memenuhi semua indikator metakognisi 

pada tahap pemecahan masalah Polya yaitu merencanakan penyelesaian dan 

melaksanakan penyelesaian. Namun, pada tahap memahami masalah ia hanya 

memenuhi indikator monitoring. Dan saat memeriksa kembali hanya memenuhi 

beberapa indikator metakognisi saja, yaitu monitoring dan evaluation.  
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ABSTRACT 

Thesis entitled "Students' Metacognition Profile in Solving the Contextual 

Problem of Algebra Material in MTsN 1 Tulungagung", Written by Intan 

Fatmawati. Student Registered Number 17204153035. Advisor Ummu 

Sholihah, S.Pd., M.Si. 

Keywords : Metacognition, Problem Solving, Algebra 

The students' metacognition abilities of MTsN 1 Tulungagung have not been 

fulfilled, it can be seen from the assessment and assignment given by the teacher 

about cognitive aspects. Metacognition aspects such as planning, monitoring, and 

evaluating the difficulties experienced by the students when they learn is not 

considered. Furthermore, as the result we do not know whether students have used 

their metacognition or not. Or they may not even be aware that they have 

metacognition.  

The objectives of this study are, (1) describe the students' metacognition 

profile with high abilities in solving the contextual problem of algebra material of 

seventh grade at MTsN 1 Tulungagung, (2) describe the students' metacognition 

profile with medium abilities in solving the contextual problem of algebra 

material of seventh grade at MTsN 1 Tulungagung. (3) describe the students' 

metacognition profile with low abilities in solving the contextual problem of 

algebra material of seventh grade at MTsN 1 Tulungagung.  

This study belongs to qualitative approach. Qualitative approach aims to get 

the deep comprehension of the problems experienced by the object. This study 

used descriptive research. Descriptive research is a research which intended to 

investigate the circumstances, conditions, or other things which have been 

mentioned, and the result of which are presented obviously. Data collection 

techniques consist of giving contextual problem solving questions, interviews, and 

documentation which provided to 6 students with high, medium, and low abilities. 

Data analysis techniques used are data reduction, data exposure, and making 

conclusions. 

The results of this study are (1) the metacognition profile of high ability 

students has fulfilled all metacognition indicators in each phase of Polya problem 

solving. (2) the metacognition profile of medium ability students fulfilled all 

metacognition indicators in the phase of Polya problem solving namely 

understanding the problem, planning and implementing the solutions. However, at 

the re-investigate phase they only fulfilled several metacognition indicators 

namely, monitoring and evaluating. (3) the metacognition profile of low ability 

students fulfilled  all metacognition indicators in the phase of Polya problem 

solving namely planning and implementing the solutions. However, at the phase 

of understanding the problem, they only fulfilled the monitoring indicator. When 

re-investigate they only fulfilled several metacognition indicators, namely 

monitoring and evaluation.  
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